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ABSTRACT

THE EFFECT OF Na AND K ADDITION AT DIFFERENT RATIO IN
FRESHWATER MEDIA ON GROWTH AND SURVIVAL RATE OF
PACIFIC WHITE SHRIMP Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)

By

LIETHA NURDIANTI

Pacific white shrimp farming can be done by balancing the mineral content in
freshwater media with appropriate salinity. Minerals that can be used are Na and
K. This research aimed to analyze the growth and survival rate of pacific white
shrimp that was cultured in freshwater media with different ratios of Na and K ad-
ditions. The research design used a completely randomized design (CRD) with 3
treatments and 4 repetitions at the ratio of Na and K minerals including (A) 17:1,
(B) 27:1, and (C) 37:1 for 35 days of maintenance. The results showed that the
addition of Na and K minerals at a ratio of 27:1 was able to increase the growth
and survival rate of pacific white shrimp reared in freshwater media with a survi-
val rate of 69,50+5,26%, as well as growth absolute weight and specific growth
rate which resulted in values of 1,69+0,03 g and 11,90+0,04%/day. The addition
of Na and K minerals in freshwater media with a ratio of 27:1 could be applied by
shrimp farmers to maintain mineral stability during culture.

Keywords: specific white shrimp, Na and K minerals, freshwater, survival rate,
growth.
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Budi daya udang vaname dapat dilakukan dengan menyeimbangkan kandungan
mineral pada media air tawar dengan salinitas yang sesuai. Mineral yang dapat di-
gunakan yaitu Na dan K. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuh-
uan dan tingkat kelangsungan hidup udang vaname yang dipelihara pada media air
tawar dengan rasio penambahan Na dan K yang berbeda. Rancangan penelitian
yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4
kali pengulangan pada rasio mineral Na dan K, di antaranya (A) 17:1, (B) 27:1,
dan (C) 37:1 selama 35 hari pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan mineral Na dan K pada rasio 27:1 mampu meningkatkan pertumbuh-
an dan tingkat kelangsungan hidup udang vaname yang dipelihara pada media air
tawar dengan nilai tingkat kelangsungan hidup sebesar 69,50+5,26%, serta per-
tumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik yang menghasilkan nilai
sebesar 1,69 +0,03 g dan 11,90+0,04% /hari. Penambahan mineral Na dan K seca-
ra langsung pada media air tawar dengan rasio 27:1 dapat diaplikasikan oleh pem-
budi daya udang vaname dengan mempertahankan kestabilan mineral selama pe-
meliharaan.

Kata kunci: udang vaname, mineral Na dan K, air tawar, tingkat kelangsungan
hidup, pertumbuhan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu produk ekspor per-
ikanan yang banyak diminati serta permintaan pasar yang cenderung terus me-
ningkat. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2020), budi daya udang
vaname merupakan andalan sektor perikanan budi daya yang menjadi perioritas
pengembangan akuakutur di Indonesia dalam perekonomian nasional dengan pro-
duksi udang dalam negeri mencapai 800 ribu ton per tahun dan permintaan global
mencapai 13—15 juta ton per tahun. Mengingat tingginya permintaan udang vana-
me, maka kegiatan produksi udang vaname perlu lebih ditingkatkan. Udang vana-
me memiliki keunggulan di antaranya lebih tahan terhadap penyakit dan produk-
tivitas tinggi, penggunaan pakan dan ruang yang lebih efisien, serta memungkin-
kan udang untuk dapat bertahan hidup dengan kepadatan yang cukup tinggi. Hal
inilah yang mendorong banyak petambak di Indonesia tertarik untuk membudida-

yakannya (Fuady et al., 2013).

Keberhasilan budi daya udang vaname dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah sa-
tunya ialah kualitas air. Kualitas air yang mendukung kelangsungan hidup pada
udang vaname ditentukan oleh kadar garam (salinitas), derajat keasaman (pH),
kandungan oksigen terlarut (DO), kandungan amonia, kandungan plankton, kece-
rahan air dan lainnya (Hudi & Shahab, 2005). Jika kualitas air tidak sesuai dengan
standar untuk budi daya, maka dapat menyebabkan kematian dan kerugian yang
cukup tinggi pada budi daya udang vaname. Selain itu, menurut Gunarto & Hen-
jarat (2008), laju pertumbuhan udang vaname yang dibudidayakan juga dipenga-
ruhi oleh suplai pakan yang diberikan, pemupukan, aerasi, dan tingkat kelang-

sungan hidup.



Pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname, salinitas merupakan
salah satu aspek penting dalam budi daya. Udang vaname merupakan jenis udang
yang bersifat euryhaline, yakni organisme akuatik yang mempunyai kemampuan
beradaptasi pada salinitas yang luas dengan rentang 0,5-40 ppt (Rahman et al.,
2015). Karakterteristik tersebut merupakan suatu kelebihan dari udang vaname se-
hingga dapat dibudidayakan pada media salinitas rendah, bahkan air tawar, dan
memberi peluang besar bagi pembudi daya untuk mengembangkan komoditas ter-

sebut di perairan daratan.

Menurut Arsad et al. (2015) dalam Amri & Kanna (2008), umumnya udang vana-
me dibudidayakan pada salinitas optimum berkisar 10-30 ppt, namun dapat tum-
buh dengan baik pada salinitas 5—45 ppt. Hal tersebut menjadi masalah bagi pem-
budi daya yang lokasi budi dayanya jauh dari sumber air laut, dimana pembudi
daya kesulitan untuk mendapatkan air dengan salinitas yang sesuai. Solusi untuk
mengatasi masalah tersebut ialah dengan dikembangkannya budi daya udang va-
name pada media air tawar yang kadar mineralnya disesuaikan dengan air yang
bersalinitas layak digunakan pada budi daya udang vaname. Salinitas perairan da-
pat memengaruhi aktivitas fisiologi udang vaname. Semakin tinggi salinitas, maka
konsentrasi elektrolit semakin besar dan berpengaruh terhadap tingginya tekanan
osmotik. Di sisi lain, penurunan salinitas menyebabkan laju osmoregulasi me-
ningkat sehingga laju beban osmotik, konsumsi O, dan tingkat stres pada udang

vaname meningkat (Amiruddin, 2016).

Budi daya udang vaname pada media air tawar dapat dilakukan dengan menyeim-
bangkan kandungan mineral pada media air tersebut dengan salinitas yang sesuai
untuk pertumbuhan udang vaname. Kandungan garam terpenting dalam air laut
(34,5 ppt) meliputi klorida (55%), natrium (31%), sulfat (8% ), magnesium (4% ),
kalsium (1% ), dan kalium (1%), sedangkan air tawar mengandung kadar garam
kurang dari 0,5 ppt (Destrina, 2015). Penyerapan ion atau mineral dipengaruhi
oleh keberadaan ion lainnya dalam air. Penyerapan ion kalium dipengaruhi oleh
konsentrasi ion natrium di air dan juga sebaliknya. Adapun konsentrasi ion mag-

nesium dipengaruhi oleh konsentrasi ion kalsium dalam air dan juga sebaliknya.



Natrium dapat mendukung dan mengatur keseimbangan pH dan proses osmotik
antara cairan tubuh dengan lingkungan pada budi daya udang, serta sangat penting
untuk proses metabolisme. Di sisi lain, kekurangan kadar mineral kalium dapat
mengganggu penyerapan mineral dalam tubuh yang dapat mengakibatkan penipi-
san kulit, kehilangan nafsu makan, dan peningkatan stres pada udang (Taqwa et
al., 2010). Air laut yang bersalinitas 34,5 ppt dengan standar rasio 27:1 mengan-
dung 10.500 mg/l mineral Na dan 380 mg/l mineral K. Agar media air tawar seta-
ra dengan air laut bersalinitas 5 ppt, diperlukan penyeimbangan faktor ion/mineral
dalam air dengan penambahan mineral Na dan K yang setara dengan air laut ber-
salinitas 5 ppt. Hal tersebut disebabkan adanya penyerapan ion/mineral yang sa-

ling dipengaruhi oleh keberadaan ion lainnya dalam air (Boyd, 2018).

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, telah dilakukan penelitian sehu-
bungan dengan penambahan natrium dan kalium pada air tawar selama masa pe-
nurunan salinitas rendah (Taqwa, 2011), dan penambahan mineral kalium pada
pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname yang dipe-
lihara pada media salinitas rendah (Sari, 2019). Namun, saat ini belum ada peneli-
tian lebih lanjut yang mengkaji perbedaan rasio natrium dan kalium yang ditam-
bahkan langsung pada media air tawar terhadap pertumbuhan dan tingkat kelang-
sungan hidup udang vaname. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dilaku-
kannya analisis mengenai pengaruh rasio terbaik mineral Na dan K dalam air ter-
hadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus

vannamei) yang dipelihara pada media air tawar.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini 1alah sebagai berikut:

1. Menganalisis pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dipe-
lihara pada media air tawar dengan rasio penambahan Na dan K yang berbeda.

2. Menganalisis tingkat kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus vanna-
mei) yang dipelihara pada media air tawar dengan rasio penambahan Na dan K

yang berbeda.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini ialah dapat memberikan informasi mengenai pe-
ngaruh rasio penambahan Na dan K yang terbaik pada media air tawar terhadap
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus vanna-

mer).

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu produk ekspor per-
ikanan yang banyak diminati dan permintaan pasar yang terus meningkat. Udang
vaname merupakan jenis udang yang bersifat euryhaline, yakni organisme akuatik
yang mempunyai kemampuan beradaptasi pada salinitas yang luas dengan rentang
0,540 ppt. Pada umumnya udang vaname dibudidayakan pada salinitas optimum
berkisar 10-30 ppt, namun dapat tumbuh dengan baik pada salinitas 5-45 ppt.
Mengenai hal tersebut munculnya masalah bagi pembudi daya yang lokasi budi
dayanya jauh dari sumber air laut, dimana pembudi daya mengalami kesulitan un-
tuk mendapatkan air dengan salinitas yang sesuai. Solusi untuk mengatasi masa-
lah tersebut ialah dengan dikembangkannya budi daya udang vaname pada media
air tawar yang kadar mineralnya disesuaikan dengan air yang bersalinitas layak

untuk digunakan pada budi daya udang vaname.

Penyerapan ion/mineral dipengaruhi oleh keberadaan ion lainnya dalam air. Pe-
nyerapan ion kalium dipengaruhi oleh konsentrasi ion natrium di air dan juga se-
baliknya, sedangkan konsentrasi ion magnesium dipengaruhi oleh konsentrasi ion
kalsium dalam air dan juga sebaliknya. Pada media pemeliharaan air tawar meng-
alami kekurangan kandungan mineral penting bagi pertumbuhan dan tingkat ke-
langsungan hidup udang vaname, seperti mineral Na dan K. Salah satu solusi un-
tuk memenuhi kebutuhan mineral tersebut pada budi daya udang vaname di me-
dia air tawar ialah dengan menambahkan mineral tersebut secara langsung ke da-
lam media pemeliharaan pada dosis yang disetarakan dengan salinitas layak udang

vaname untuk mendukung partumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname.



Parameter yang diamati pada pemeliharaan udang vaname selama penelitian ialah
pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat kelangsungan hi-
dup, dan kualitas air yang meliputi suhu, pH, DO (dissolved oxygen), uji vibrio,
alkalinitas, TAN (total ammonia nitrogen), dan amonia. Data tersebut kemudian
dianalisis dengan tingkat kepercayaan 95% untuk mendapatkan simpulan dari ha-
sil penelitian yang dilakukan. Penambahan Na dan K secara langsung pada media
pemeliharaan (air tawar), diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan ting-
kat kelangsungan hidup udang vaname. Dari uraian tersebut dapat diperjelas de-

ngan kerangka pikir penelitian yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Hipotesis parameter pertumbuhan

A. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Hy:semuati=0

H,

Penambahan mineral Na dan K dengan rasio berbeda pada media air ta-
war menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap pertum-
buhan bobot mutlak udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada ting-

kat kepercayaan 95%.

: minimal ada satu 71 #0

Minimal terdapat satu perlakuan penambahan mineral Na dan K dengan
rasio berbeda pada media air tawar yang menghasilkan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak udang vaname (Lito-

penaeus vannamei) pada tingkat kepercayaan 95%.

B. Laju Pertumbuhan Spesifik

Hy :semuati=0

H,

Penambahan mineral Na dan K dengan rasio berbeda pada media air ta-
war menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap laju per-
tumbuhan spesifik udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada tingkat

kepercayaan 95%.

: minimal ada satu 71 #0

Minimal terdapat satu perlakuan penambahan mineral Na dan K dengan
rasio berbeda pada media air tawar yang menghasilkan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik udang vaname (Lito-

penaeus vannamei) pada tingkat kepercayaan 95%.

2. Hipotesis parameter tingkat kelangsungan hidup

Hy :semuati=0

Penambahan mineral Na dan K dengan rasio berbeda pada media air ta-
war menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap tingkat
kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada

tingkat kepercayaan 95%.



H; : minimal ada satu 71 # 0
Minimal terdapat satu perlakuan penambahan mineral Na dan K dengan
rasio berbeda pada media air tawar yang menghasilkan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup udang vaname (Li-

topenaeus vannamei) pada tingkat kepercayaan 95%.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Udang Vaname

Klasifikasi udang vaname menurut Holthuis (1980) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Crustacea
Subkelas : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Subordo : Natantia
Infra ordo : Penaeidea

Super famili : Penaeioidea

Famili : Penaeidae

Genus : Penaeus

Subgenus : Litopenaeus

Spesies : Litopenaeus vannamei

2.2 Morfologi Udang Vaname

Pada umumnya tubuh udang vaname dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu ba-
gian kepala yang menyatu dengan bagian dada disebut cephalothorax dan bagian
badan hingga ke ekor. Bagian chephalothorax terlindung oleh kulit chitin yang di-
sebut karapas atau cangkang kepala dengan bagian depan berbentuk meruncing,
melengkung, dan bergerigi yang disebut cucuk kepala atau rostrum (Kordi, 2007).
Pada chephalothorax udang vaname terdapat antenna dan antennula yang ber-
fungsi sebagai alat peraba dan pencium, tiga pasang maxilliped, serta 5 pasang ka-
ki berjalan (periopada) dengan bentuk beruas-ruas yang ber-ujung di bagian dac-
tylus. Pada dactylus terdapat capit (kaki ke-1, ke-2, dan ke-3) dan tanpa capit (ka-

ki ke-4 dan ke-5). Udang vaname memiliki 2 gerigi di bagian ventral rostrum,
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sedangkan di bagian dorsalnya memiliki 8-9 gerigi (Zulkarnain, 2011).
Morfologi udang vaname dapat dilihat pada Gambar 2.

»——— cephalothorax w—
| rostrum carapace | abdomen

antennule compdund eye

antenna telson

uropods
third maxilliped

antenal
pareopods flagellum

Gambar 2. Morfologi udang vaname
Sumber: Warsito (2012)

Menurut Haliman & Adijaya (2005), udang vaname memiliki tubuh yang ber-
buku-buku dan memiliki aktivitas pergantian kulit udang (moulting) pada bagian
luar (eksoskeleton) secara periodik. Saat terjadinya moulting, cangkang udang
akan terlepas dari tubuh. Udang vaname juga memiliki ciri khusus yaitu terdapat
pigmen karotenoid pada kulit udang. Kadar pigmen ini akan terus berkurang de-
ngan seiring pertumbuhan udang tersebut. Saat mengalami moulting sebagian be-
sar pigmen pada kulit ikut terbuang, dimana keberadaan pigmen memberikan war-
na putih kemerahan pada tubuh udang. Pada bagian cephalothorax memiliki 13
ruas di antaranya 5 ruas di bagian kepala dan 8 ruas di bagian dada. Bagian tubuh
dan abdomen terdapat 6 ruas dengan tiap ruas (segmen) memiliki sepasang kaki
renang yang beruas-ruas. Pada ujung ruas ke-6 terdapat ekor kipas sebanyak 4

lembar dan 1 telson yang meruncing.

2.3 Fisiologi Udang Vaname

Menurut Gunarto & Hendrajat (2008), pada awalnya udang vaname merupakan
udang yang digolongkan ke dalam hewan pemakan segala, seperti bangkai (omni-
vorus scavenger) atau pemakan detritus. Usus udang menunjukkan bahwa udang

ini merupakan omnivora, namun lebih cenderung karnivora yang memakan
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crustacea kecil dan polychaeta. Berikut merupakan sifat-sifat yang dimiliki oleh

udang vaname (Litopenaeus vannamei), menurut Fegan (2003) di antaranya:

1. Nocturnal
Secara alami udang merupakan hewan nocturnal yang aktif pada malam hari
untuk mencari makan, sedangkan pada siang hari sebagian bersembunyi di da-
lam substrat atau lumpur.

2. Kanibalisme
Udang vaname merupakan udang yang menyerang sesamanya, udang sehat
akan menyerang udang yang lemah terutama pada saat moulting atau udang sa-
kit. Sifat kanibal akan muncul terutama bila udang tersebut dalam keadaan ke-
kurangan pakan pada padat tebar tinggi.

3. Omnivora
Udang vaname termasuk jenis hewan pemakan segala, baik dari jenis tum-
buhan maupun hewan (omnivora), sehingga kandungan protein pakan yang di-
berikan lebih rendah dibandingkan dengan pakan untuk udang windu yang ber-

sifat cenderung karnivora, sehingga biaya pakan relatif lebih murah.

2.4 Habitat dan Siklus Hidup Udang Vaname

Menurut Wyban & Sweeney (1991), udang vaname merupakan udang asli yang
berasal dari perairan Amerika Latin dengan kondisi iklim subtropis. Habitat udang
vaname adalah di laut tropis yang suhu airnya melebihi 20°C. Suhu optimum bagi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname ialah sebesar 23-30°C. Saat
usia muda, udang ini biasanya hidup di perairan payau seperti muara dan pantai,
namun udang vaname dewasa lebih menyukai hidup di laut. Udang vaname mulai
dibudidayakan di Asia, tepatnya di Taiwan, tahun 1990 dan pada akhirnya meram-
bah ke berbagai negara di Asia pada tahun 2001, termasuk di Indonesia.

Udang vaname dewasa biasanya hidup berkelompok dan bereproduksi setelah be-
tina berganti cangkang. Udang vaname bereproduksi di daerah pantai lepas yang
dangkal. Menurut Haliman & Adijaya (2005), proses reproduksi udang vaname
meliputi pemindahan spermatophore dari udang jantan ke udang betina. Peneluran

bertempat pada daerah pantai lepas yang lebih dalam. Telur-telur dikeluarkan dan



12

difertilisasi secara eksternal di dalam air. Berikut merupakan siklus hidup udang

vaname yang dapat dilihat pada Gambar 3.

— lLautan -~ pantai — daratan

Gambar 3. Siklus hidup udang vaname
Sumber: Haliman & adijaya (2005)

2.5 Kualitas Air Pemeliharaan Udang Vaname

Menurut Avimelech (1999), salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan
dan kematian udang adalah makanan. Udang hanya dapat menyerap sekitar 16,3—
40,87% protein pada pakan, dan sisanya dibuang dalam bentuk feses, ekskresi,
dan residu pakan. Haliman & Adijaya (2005) menyatakan bahwa selain pakan,
kualitas air yang baik dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan udang
vaname secara optimal. Kualitas air budi daya sangat berpengaruh terhadap per-
tumbuhan dan kelangsungan hidup udang yang dibudidayakan. Jika kualitas air
baik, udang akan tumbuh lebih cepat, tingkat kelangsungan hidup lebih tinggi, se-
hingga biomassa udang meningkat. Di sisi lain, kualitas air buruk pada udang va-
name dapat mengurangi nafsu makan, menghambat pertumbuhan, membuat udang
stres, menghambat reproduksi, serta menurunkan tingkat kelulushidupan (survival
rate) yang pada akhirnya dapat menurunkan biomassa pada udang. Beberapa para-
meter kualitas air yang memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang
di antaranya, suhu, pH, DO (dissolved oxygen), kepadatan vibrio, alkalinitas, TAN
(total ammonia nitrogen), dan amonia. Menurut Goddard (1996), suhu dan DO
merupakan faktor utama yang dapat memengaruhi nafsu makan, metabolisme dan
pertumbuhan udang. Oleh karena itu, perlu pengontrolan kualitas air secara berka-

la selama masa pemeliharaan.
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Suhu merupakan salah satu faktor penentu bagi kehidupan udang. Udang merupa-
kan hewan poikiloterm dimana suhu tubuhnya mengikuti suhu lingkungan (Amri
& Iskandar, 2008). Menurut Suwarsih et al. (2016), suhu air dapat memengaruhi
berbagai proses baik biologi, fisika, maupun kimia air. Suhu juga dapat mening-
katkan aktivitas fotosintesis pakan alami (phytoplankton), dan suhu air akan me-
mengaruhi kelangsungan hidup, pertumbuhan, morfologi, reproduksi, tingkah la-
ku, pergantian kulit, serta metabolisme pada udang. Jika suhu air terlalu rendah,
proses metabolisme akan terhambat dan nafsu makan berkurang, sedangkan jika
suhu terlalu tinggi, metabolisme menjadi lebih cepat yang dapat berakibat kema-
tian. Menurut Wyban & Sweeney (1991), udang vaname tidak dapat beradaptasi
dengan baik jika berada pada suhu kurang dari 15°C atau di atas 33°C dalam jang-
ka waktu 24 jam, dan suhu yang optimal untuk pertumbuhan udang vaname pada
kisaran 22-30°C atau pada kisaran 23,5-31,5°C (Abdelrahman et al., 2018). Na-
mun berdasarkan penelitian Wasielesky (2003) tentang metabolisme udang vana-
me menunjukkan bahwa nafsu makan udang vaname paling tinggi terjadi pada su-

hu 30°C.

Derajat keasaman (pH) adalah logaritma negatif dari aktifitas ion hidrogen yang
menunjukkan kesuburan atau potensi produktivitasnya. Nilai pH yang optimum
untuk tambak udang berkisar antara 6-9 (Haliman & Adijaya, 2005) atau pada
kisaran 7,0-8,5 (Badan Standardisasi Nasional, 2014). Pada pH yang terlalu ren-
dah (asam) dapat diatasi dengan pengapuran, sedangkan pH terlalu tinggi (basa)
diatasi dengan penambahan larutan yang bersifat asam. Pada pH di bawah 4,5 atau
di atas 9,0 dapat menyebabkan udang mudah terserang penyakit, kurangnya nafsu
makan, serta dapat mengakibatkan udang vaname menjadi keropos dan berlumut
(fouling disease). Umumnya nilai pH air tambak pada siang hari lebih tinggi di-
bandingkan dengan pagi hari. Hal tersebut disebabkan adanya kegiatan fotosinte-
sis oleh fitoplankton yang menyerap CO, dan sebaliknya pada pagi hari CO, me-
limpah sebagai hasil dari pernafasan udang (Taqwa et al., 2008).

Oksigen terlarut (dissolved oxygen) atau DO ialah parameter hidrobiologis yang

dianggap sangat penting karena keberadaannya menentukan pertumbuhan dan
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kelangsungan hidup udang. Jumlah oksigen terlarut dalam air dipengaruhi oleh
banyak faktor, terutama suhu air, respirasi, dan tingkat bahan organik. Selain itu,
DO digunakan oleh mikroorganisme dalam mengurai bahan organik pada tambak.
Di tambak udang tropis, tingkat oksigen dalam air tambak biasanya rendah karena
suhu yang lebih tinggi. Pada siang hari, lebih banyak O, yang dihasilkan melalui
fotosintesis dibandingkan dengan yang dikeluarkan dari air oleh respirasi hewan.
Di samping itu, pada malam hari dimana suhu menjadi rendah yang diikuti de-
ngan meningkatnya aktivitas fitoplankton mengakibatkan turunnya kandungan
DO dalam air (Amri & Iskandar 2008). DO dapat diperoleh dari sistem aerasi, se-
perti kincir, jet bubble, dan aerator modern nanobubble. Menurut Badan Standar-
disasi Nasional (2014), kadar DO pada pemeliharaan udang vaname disarankan
>4,0 mg/1, sebab jika nilai DO rendah dapat menyebabkan toksisitas air hingga
kematian masal dan DO yang baik ialah berada pada kisaran 4-6 mg/1 (Haliman &
Adijaya 2005).

Pada perairan budi daya udang vaname, biasanya terkendala dengan munculnya
penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang
hingga dapat menyebabkan kematian massal. Penyakit vibriosis merupakan salah
satu dari sekian banyak penyakit yang sering menyerang pada budi daya udang
vaname. Vibrio sp. merupakan bakteri gram negatif yang sering ditemukan di ber-
bagai kasus penyakit yang menginfeksi pada udang vaname, baik sebagai patogen
primer maupun sebagai ko-infeksi pada kasus penyakit-penyakit tertentu yang di-
sebabkan oleh patogen lain (Aprilia ez al., 2016). Berdasarkan hasil identifikasi la-
boratorium bakteri vibrio dapat dikelompokan berdasarkan warna koloninya dan
setiap warna koloni memiliki karakteristik yang berbeda. Warna koloni tersebut
ialah berpendar (luminescent), kuning, hijau, dan hitam. Nilai batas maksimal to-
tal vibrio koloni yang tumbuh tersebut tidak boleh melebihi 1x10* CFU/ml, se-
dangkan nilai batas maksimal total bakteri yang tumbuh sebesar 1x10° CFU/ml
(Anjasmara et al., 2018). Penanganan vibrio dapat dilakukan dengan melihat per-
bandingan TVC (total vibrio count) dengan TBC (total bacteria count), yaitu ke-
limpahannya tidak melebihi 1% dari TBC. Jika melebihi nilai tersebut, dapat

mengakibatkan infeksi vibriosis pada udang. Apabila total vibrio lebih tinggi
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dibandingkan dengan total bakteri, maka dapat dilakukan pemberian bakteri Ba-

cillus dan penyiponan/pergantian air (Puspitasari et al., 2020).

Alkalinitas memiliki peran pada perairan untuk menyangga (buffer) terhadap pe-
nambahan asam dan basa. Alkalinitas diperlukan sebagai nitrifikasi untuk menum-
buhkan bakteri dan fitoplankton. Alkalinitas yang sesuai untuk menopang kelang-
sungan hidup dan pertumbuhan udang vaname di perairan berada pada kisaran
100-150 mg/1 (Badan Standardisasi Nasional, 2014). Alkalinitas juga terlibat da-
lam proses moulting pada udang. Langkah-langkah untuk meningkatkan alkalini-
tas adalah pengapuran dengan CaCOs3, CaMg(COs),, dan Ca(OH),. Di dalam air,
senyawa ini bereaksi dengan CO, membentuk bikarbonat (HCO5') sebagai ion

utama yang membetuk alkalinitas (Supono, 2017).

Amonia adalah senyawa beracun yang merupakan produk sampingan dari proses
perombakan bahan organik di dalam air. Kandungan amonia erat kaitannya de-
ngan derajat oksidasi air. Kadar DO yang tinggi dapat mengakibatkan rendahnya
kadar amonia yang disebabkan adanya proses oksidasi oleh fitoplankton menjadi
NH., yang dapat digunakan dalam proses fotosintesis (Widigdo & Soewardi,
1999). Menurut Stickney (2008), konsentrasi amonia di perairan sangat dipenga-
ruhi oleh tinggi rendahnya salinitas, pH, dan suhu. Saat pH atau suhu naik, kadar
amonia relatif lebih tinggi dibandingkan dengan amonium, yang membuat lebih
beracun bagi udang. Menurut Badan Standardisasi Nasional (2014), kadar amonia
pada kualitas air pemeliharaan yang baik bagi udang vaname ialah <0,1 mg/l. Ke-
mudian untuk kadar TAN (total ammonia nitrogen) di perairan yang baik bagi

udang vaname ialah <1,0 mg/l (Supono, 2017).

2.6 Kebutuhan serta Manfaat Mineral Na dan K bagi Udang Vaname
Kebutuhan gizi ikan dan crustacea meliputi karbohidrat, protein, asam amino, le-
mak, asam lemak, vitamin, dan mineral (Schmittou et al., 2004). Mineral meru-
pakan substansi anorganik yang mempunyai beberapa fungsi dalam tubuh hewan,
di antaranya untuk menjaga proses metabolisme, sebagai bahan pembentuk tulang,

gig1, karapas, sebagai ko-enzim, menjaga keseimbangan tekanan osmotik, dan
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keseimbangan asam basa dalam tubuh (Sukarman & Lili, 2011). Salah satu mine-
ral kation utama yang dibutuhkan oleh udang yaitu Na dan K yang merupakan mi-

neral utama pada media pemeliharaan udang vaname (Boyd, 2018).

Salah satu upaya untuk mempertahankan tingkat kelangsungan hidup dan meng-
hasilkan pertumbuhan yang optimal pada udang vaname yang dipelihara pada me-
dia air tawar dapat dilakukan melalui penambahan mineral dalam media pemeli-
haraan. Ketika terjadi perubahan salinitas, maka akan diiringi dengan penurunan
pH dan tekanan osmotik media yang menyebabkan udang menjadi stres, nafsu
makan berkurang, dan cenderung berkulit tipis. Penambahan mineral diperlukan
untuk meningkatkan kadar pH pada media pemeliharaan, dan pembentukan eksos-
keleton (struktur rangka yang terdapat di luar tubuh), dan juga esensial dalam pro-

ses osmoregulasi (Chang, 2006).

Menurut Gusrina (2008), ion K adalah suatu elektrolit yang sering dijumpai pada
tubuh dalam bentuk ion terionisiasi penuh dan merupakan partikel utama yang
bertanggung jawab pada proses osmoregularitas. Ion K akan memengaruhi kelaru-
tan protein dan komponen lainnya. Mineral K berperan penting dalam metabolis-
me crustacea. Mineral ini berperan dalam berlangsungnya proses aktivitas enzim
osmoregulasi Na~ K* ATPase (natrium kalium adenosin triposfatase) yang pro-
sesnya bergantung pada konsentrasi K* yang berperan untuk mempertahankan ke-
adaan konstan dalam hemolim ketika terjadi fluktuasi salinitas pada media peme-
liharaan (Arifin, 2008). Selain itu, kalium bagi udang berperan untuk memelihara
keseimbangan air dan keseimbangan osmotik normal, asam-basa, dan iritabilitas
otot. Kekurangan kalium dapat menyebabkan tidak efisiennya penggunaan pakan,

pertumbuhan lambat, dan kematian semakin meningkat.

Penambahan mineral natrium klorida (NaCl) pada media air pemeliharaan diketa-
hui dapat mengurangi gangguan yang berhubungan dengan sistem osmoregulasi
udang (Utami, 2008). Natrium klorida dibentuk dari HCI dan NaOH, dimana ke-
dua zat ini merupakan asam dan basa kuat. Asam dan basa kuat artinya bahwa ke-

dua zat ini akan terionisasi secara sempurna di dalam air. Dengan demikian, NaCl
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akan terionisasi secara sempurna di dalam air menjadi ion Na" dan C1". Penamba-
han NaCl akan meningkatkan kadar garam media air pemeliharaan hingga menca-

pai tingkat yang setara dengan salinitas air laut (Cameiro & Urbinati 2006).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei tahun 2022, yang bertempat di

Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Nama alat Fungsi
1  Bak kontainer kapasitas 70 liter Wadah pemeliharaan udang vaname.
(61 x 42,5 x 38 cm’)
2 Blower Alat produksi oksigen.
3 Selang dan batu aerasi Alat untuk memperbanyak gelembung
udara pada air.
4  Selang sifon Alat penyiponan.
5 Toples pakan Wadah penyimpanan pakan.
6  Refraktometer Pengukur salinitas air.
7  pH meter Pengukur pH air.
8 DO meter Pengukur oksigen terlarut dan suhu
dalam air.
9  Scope net Alat untuk mengambil udang.
10 Timbangan digital Alat untuk menimbang bahan yang akan
digunakan.
11 Paranet Penutup kontainer.
12 Genset Sumber cadangan listrik.
13 Kertas saring Alat penyaring air untuk uji alkalinitas.
14 1 set buret Alat untuk titrasi dalam uji alkalinitas.
15 Erlenmeyer Wadah dari larutan bahan kimia.
16 Pipet tetes dan micropipette Alat tetes/ukur larutan dan sampel.
17 Botol sampel Wadah sampel air.
18 Lampu bunsen Pemanas untuk mensterilkan spreader.
19 Tabung reaksi Wadah untuk menghomogenkan larutan

pada uji TAN.
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Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian (lanjutan)

No Nama alat Fungsi

20 Spektrofotometer Alat untuk menghitung kepadatan
amonia.

21  Cuvet Wadah sampel pada spektrofotometer.

22 Cawan petri Wadah pembuatan media TCBS pada
uji Vibrio.

23 Spreader Alat penyebaran sampel pada media
TCBS.

24 Inkubator Tempat inkubasi pada uji Vibrio.

25 Hotplate magnetic stirrer Alat pemanas dan menghomogenkan
media TCBS.

26 Yellowtip dan bluetip Alat bantu micropipette untuk mengam-

bil larutan/sampel.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No Bahan Fungsi

1 Udang vaname stadia PL 15 Hewan uji penelitian.

2 Mineral sodium dari NaCl Penambahan mineral pada media pemeliharaan
3 Mineral kalium dari KCI Penambahan mineral pada media pemeliharaan
4 Mineral magnesium dari Penambahan mineral pada media pemeliharaan

MgCl,
5 Mineral kalsium dari Penambahan mineral pada media pemeliharaan
CaCOs3
6 Pakan komersil SI-01 Bahan penunjang pertumbuhan dan kelang-
sungan hidup udang vaname.

7 Air tawar Media pemeliharaan udang vaname.

8 Media TCBS Media selektif pada uji vibrio.

9 Alkohol 70% Larutan sterilisasi pada uji vibrio.

10 Akuades Pelarut senyawa kimia.

11 Larutan MnSO, Pelarut saat uji TAN.

12 Larutan hypoclorous Pelarut saat uji TAN.

13 Larutan phenate Pelarut saat uji TAN.

14 Larutan NH4Cl Larutan standar konsentrasi TAN.

15 Larutan indikator PP Indikator pembanding dalam proses titrasi.

16 Larutan indikator BCG-MR Indikator untuk mengetahui asam dalam ke-

adaan berlebih.
17 Larutan H,SO,4 Larutan untuk menghitung total alkalinitas.
18 Etanol 95% Pelarut pada indikator PP dan BCG-MR.
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3.3 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan ialah rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri dari 3 perlakuan dan 4 kali pengulangan. Perlakuan yang diberikan ialah
penambahan mineral Na dan K dengan rasio yang berbeda ke dalam media peme-
liharaan, yaitu rasio 17:1, 27:1, dan 37:1. Media pemeliharaan juga diberi penam-
bahan mineral Mg dan Ca di setiap perlakuan dengan rasio 3:1 atau sesuai dengan
standar ketentuan air laut pada salinitas 5 ppt yaitu 196 mg/1 : 60 mg/l yang me-
ngacu pada Boyd (2018). Hasil perhitungan dosis penambahan mineral Na, K,
Mg, dan Ca pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 2. Perlakuan
tersebut ialah sebagai berikut:
(1) Perlakuan A: Penambahan mineral Na dan K dengan rasio sebesar 17:1

(935 mg/1 : 55 mg/l).
(2) Perlakuan B: Penambahan mineral Na dan K dengan rasio sebesar 27:1

(935 mg/1 : 34,6 mg/l).
(3) Perlakuan C: Penambahan mineral Na dan K dengan rasio sebesar 37:1

(935 mg/l : 25,3 mg/l).

Penempatan setiap satuan percobaan dilakukan secara acak. Berikut merupakan

desain susunan rancangan penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 4.

-4 g-0-0.5. 1
-4 -B-N-0. 5.1

Gambar 4. Desain rancangan penelitian

Keterangan:
A: Penambahan mineral Na dan K dengan rasio sebesar 17:1.
B: Penambahan mineral Na dan K dengan rasio sebesar 27:1.

C: Penambahan mineral Na dan K dengan rasio sebesar 37:1.
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3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan

Penelitian ini dilakukan pada lokasi semi outdor yang menggunakan bak kontainer
sebagai wadah pemeliharaan yang berkapasitas 70 liter dengan memiliki ukuran
61 x 42,5x 38 cm® sebanyak 15 unit, dengan 3 unit bak kontainer tersebut dijadi-
kan sebagai tandon. Tandon yang disediakan berupa air yang memiliki kandung-
an mineral sesuai dengan masing-masing perlakuan. Sebelum bak kontainer digu-
nakan, dilakukan disinfeksi terlebih dahulu dengan menggunakan deterjen dan di-
bilas hingga bersih dengan air mengalir. Kemudian bak kontainer dikeringkan di
bawah sinar matahari untuk meminimalisir adanya mikroba yang berbahaya bagi
hewan uji. Setiap bak kontainer diberikan label sesuai dengan perlakuan dan
ulangannya. Setelah itu, bak kontainer diisi dengan media pemeliharaan berupa air
tawar sebanyak 50 liter dan diaerasi selama 24 jam. Pemasangan aerasi dilakukan
pada masing-masing wadah pemeliharaan sebanyak 3 batu aerasi per bak kontai-
ner sebagai suplai oksigen terlarut pada wadah pemeliharaan. Setelah diaerasi se-
lama 24 jam, ditambahkan mineral Na, K, Mg, dan Ca dengan jumlah yang telah
disesuaikan dengan perlakuan serta dipastikan pada media pemeliharaan dari awal
hingga akhir pemeliharaan bersalinitas 5 ppt. Kemudian media pemeliharaan di-
aerasi kembali selama 3 hari. Pemberian aerasi ini, selain bertujuan untuk mening-
katkan kadar DO, juga menetralkan pH dan suhu air, agar udang vaname dapat
tumbuh secara optimal, serta melarutkan mineral dalam air. Setelah mineral ho-
mogen, dilakukan pengecekan kualitas air pada setiap media pemeliharaan untuk

mendapatkan data awal penelitian.

3.4.2 Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini ialah udang vaname stadia PL 15
dengan rata-rata bobot awal 0,315 g yang didapatkan dari hatchery CV Opye Ka-
lianda, Lampung Selatan. Padat tebar pada setiap bak kontainer berisikan 50 ekor
hewan uji atau 1 ekor/liter. Sebelum hewan uji dimasukkan ke dalam bak kontai-
ner yang telah diberi perlakuan, hewan uji diaklimatisasi selama 15 menit untuk

meminimalisir terjadinya stres ataupun kematian.
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3.4.3 Pemeliharaan Hewan Uji

Pemeliharaan dan pengamatan udang vaname dilakukan selama 35 hari dengan
pemberian pakan menggunakan pakan komersil berupa pakan pelet SI-01 yang
memiliki kandungan protein 30%, lemak 6%, serat 3,5%, dan kadar abu 13%. Fre-
kuensi pemberian pakan terhadap hewan uji diberikan sebanyak 3 kali sehari yaitu
pada pukul 08.00, 14.00, dan 22.00 WIB dengan menggunakan metode blind
feeding berdasarkan asumsi berat udang dan feeding rate (Supono, 2017). Kemu-
dian dilakukan sampling bobot udang vaname dengan diambil sebanyak 10 ekor
dari jumlah populasi untuk mengetahui bobot rata-rata udang vaname di awal pe-
meliharaan sehingga didapatkan hasil jumlah pakan per hari yang diberikan sela-
ma masa pemeliharaan. Tabel program pemberian pakan/hari udang vaname se-

lama masa pemeliharaan dapat dilihat pada Lampiran 3.

3.5 Parameter Penelitian

Parameter yang diamati pada pemeliharaan udang vaname selama penelitian me-
liputi parameter pertumbuhan (pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan
spesifik), tingkat kelangsungan hidup, serta kualitas air yang meliputi, suhu, pH,
DO, uji vibrio, alkalinitas, TAN, dan amonia. Pengambilan data pada parameter
pertumbuhan dan parameter tingkat kelangsungan hidup udang vaname dilakukan
pada awal dan akhir masa pemeliharaan. Pengambilan data kualitas air berupa su-
hu, pH, dan DO dilakukan setiap 3 hari, uji vibrio dilakukan sebanyak 2 kali di
awal dan di akhir pemeliharaan, serta uji alkalinitas dilakukan 1 kali di akhir pe-
meliharaan (hari ke-35). Adapun uji TAN dan amonia dilakukan sebanyak 2 kali
di hari ke-20 dan hari ke-35 pemeliharaan.

3.5.1 Pertumbuhan

A. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak udang vaname yang dinyatakan sebagai perubahan bo-
bot tubuh rata-rata selama proses pemeliharaan berlangsung. Pertumbuhan bobot

mutlak udang vaname dapat dihitung menggunakan persamaan yang dikemukakan

oleh Effendie (1979) sebagai berikut:

Wm=W,-W,
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Keterangan:

Wm : Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wi : Bobot akhir pemeliharaan (g)
Wy : Bobot awal pemeliharaan (g)

B. Laju Pertumbuhan Spesifik
Laju pertumbuhan spesifk merupakan persentase pertambahan udang vaname di-
setiap harinya selama pemeliharaan yang dapat dihitung dengan menggunakan

Persamaan yang dikemukakan oleh Khanjani et al. (2016) ialah sebagai berikut:

SGR = _ [(In W, In W) x 100%]

i &
Keterangan:
SGR : Laju pertumbuhan spesifk (%/hari)
W, : Berat rata-rata hewan uji pada akhir penelitian (g/ekor)
Wo : Berat rata-rata hewan uji pada awal penelitian (g/ekor)
t : Waktu pemeiharaan (hari)

3.5.2 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup udang vaname ialah perbandingan antara jumlah
udang yang hidup hingga akhir pemeliharaan dengan jumlah udang di awal peme-
liharaan yang dapat dihitung dengan menggunakan persamaan yang dikemukakan

oleh Huisman (1976) sebagai berikut:

SR= Nty 100%
N

0

Keterangan:
SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)
N, : Jumlah udang hidup di akhir pemeliharaan (ekor)

No : Jumlah udang hidup di awal pemeliharaan (ekor)



24

3.5.3 Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama 35 hari pemeliharaan yaitu suhu, pH,
DO, kepadatan vibrio, alkalinitas, TAN, dan amonia. Berikut merupakan satuan
dan alat pengukuran kualitas air yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Satuan dan alat ukur kualitas air

Parameter kualitas air Satuan Alat

Suhu e DO-meter

pH - pH-meter

DO mg/1 DO-meter

Alkalinitas mg/l Titrasi

Kepadatan vibrio CFU/ml Medla TF:BS A
citrate bile sucrose)

TAN mg/1 Spektrofotometer

Amonia mg/1 Spektrofotometer

3.6 Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini berupa analisis data secara kuan-
titatif dan kualitatif. Data hasil perhitungan yang didapatkan diolah menggunakan
program Microsoft Excel 2010. Parameter yang diamati pada pemeliharaan udang
vaname selama penelitian adalah pertumbuhan yang meliputi pertumbuhan bobot
mutlak dan laju pertumbuhan spesifik, serta tingkat kelangsungan hidup yang di-
analisis statistik secara kuantitatif menggunakan analisis ragam/analysis of va-
riance (Anova) pada tingkat kepercayaan 95%, dan apabila berbeda nyata, maka
diuji lanjut menggunakan uji Duncan dengan bantuan aplikasi SPSS v26.0, se-

dangkan data parameter kualitas air diinterpretasikan secara deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Penambahan mineral Na dan K dengan rasio yang berbeda pada media air ta-
war memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan udang
vaname (Litopenaeus vannamei) dengan rasio terbaik ialah 27:1.

2. Penambahan mineral Na dan K dengan rasio yang berbeda pada media air ta-
war memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan

hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan rasio terbaik ialah 27:1.

5.2 Saran

Penambahan mineral Na dan K secara langsung ke dalam media pemeliharaan air
tawar dengan rasio 27:1 dapat diaplikasikan oleh pembudi daya udang vaname
(Litopenaeus vannamei) dengan mempertahankan kestabilan mineral selama pe-

meliharaan.
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